BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai analisis wacana

teks berita “Ironi Madiun Skor Integritas Tertinggi tapi Walkot Dijerat

KPK” serta implementasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA

Negeri 1 Jiwan, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Hasil analisis makrostruktur menunjukkan bahwa tema utama teks
berita menonjolkan ironi antara keberhasilan Kota Madiun memperoleh
skor tertinggi dalam Survei Penilaian Integritas (SPI) Tahun 2025
dengan realitas hukum berupa penetapan Wali Kota Madiun sebagai
tersangka kasus dugaan korupsi. Tema tersebut menjadi gagasan utama
yang membangun keseluruhan isi berita dan memperlihatkan adanya
kontradiksi antara citra integritas daerah dengan peristiwa hukum yang
terjadi.

2. Hasil analisis superstruktur menunjukkan bahwa teks berita disusun
secara sistematis menggunakan pola piramida terbalik. Informasi yang
paling penting disampaikan pada bagian awal melalui judul dan lead,
kemudian diikuti uraian pendukung berupa data Survei Penilaian
Integritas (SPI), unggahan media sosial Wali Kota, pernyataan KPK,
serta informasi mengenai penetapan tersangka. Penyusunan tersebut
memudahkan pembaca memperoleh inti informasi sejak awal sebelum

memahami rincian peristiwa.
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3. Hasil analisis mikrostruktur menunjukkan bahwa teks berita

menggunakan berbagai strategi kebahasaan untuk membangun makna
pemberitaan. Secara semantik, berita menonjolkan pertentangan antara
capaian integritas Kota Madiun dan kasus dugaan korupsi yang menjerat
wali kota. Secara sintaksis, penggunaan kalimat aktif, koherensi
perbandingan, an kata ganti memperjelas hubungan antarinformasi.
Secara stilistika, pemilihan leksikon seperti “dijerat” memperkuat kesan
dramatis, sedangkan secara retoris penggunaan cetak tebal dan foto
pendukung menegaskan fokus pemberitaan sehingga membentuk
persepsi pembaca terhadap peristiwa yang diberitakan.

. Hasil analisis wacana diimplementasikan dalam bentuk rekomendasi e-
LKPD pembelajaran teks berita untuk peserta didik kelas XI SMA
Negeri 1 Jiwan. Rekomendasi tersebut disusun berdasarkan hasil
analisis kebutuhan melalui wawancara dengan guru dan dokumentasi
modul ajar yang menunjukkan perlunya bahan ajar yang lebih interaktif
dan kontekstual. Hasil analisis wacana kemudian direlevansikan dengan
materi pembelajaran teks berita, yaitu informasi aktual dan akurat
melalui Adiksimba, struktur berita berpola piramida terbalik, serta fakta
dan opini. Rekomendasi e-LKPD disajikan menggunakan platform
Liveworksheets dengan evaluasi berbasis gamifikasi melalui Gimkit,
sehingga diharapkan mampu mendukung pembelajaran teks berita yang
lebih sistematis, interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan

peserta didik.



120

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, peneliti memberikan

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan kepada berbagai pihak adalah

sebagai berikut.

1.

Bagi guru, diharapkan dapat memanfaatkan hsil analisis wacana sebagai
salah satu referensi dalam memilih dan mengembangakan bahan ajar
yang kontekstual. Rekomendasi e-LKPD yang dihasilkan dalam
penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar untuk
membantu peserta didik memahami materi teks berita, khususnya
informasi aktual dan akurat melalui Adiksimba, struktur berita berpola
piramida terbalik, serta fakta dan opini.

Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung pengembangan dan
pemanfaatan bahan ajar berbasis digital dalam proses pembelajaran
bahasa Indonesia. Dukungan tersebut dapat dilakukan melalui
penyediaan sarana dan prasarana teknologi serta mendorong guru untuk
mengembangkan bahan ajar yang lebih inovatif, interaktif, dan sesuai
dengan perkembangan teknologi pembelajaran.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangakan
penelelitian ini pada tahap implementasi dan pengujian efektivitas e-
LKPD dalam pembelajaran teks berita. Selain itu, penelitian juga dapat
diperluas dengan menganalisis dimensi lain dalam model analisis
wacana Teun A. van Dijk, yaitu kognisi sosial dan konteks sosial, atau
menggunakan objek berita dari media yang berbeda sehingga diperoleh

hasil yang lebih komprehensif.



